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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang peran fasilitator pendamping 

PKH dalam implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) sudah cukup baik. 

Pendamping PKH sudah berperan aktif dalam implementasi Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Kelurahan Natanage Timur, Kecamatan Boawae, Kabupaten 

Nagekeo. Hal ini dapat diukur dari beberapa aspek diantaranya: 

6.1.1 Narasumber Untuk Masyarakat 

Narasumber untuk masyarakat ini terdiri atas memiliki pengetahuan 

mengenai PKH, memberikan Informasi standar dan sasaran kebijakan PKH, 

dan memberikan dorongan atau motivasi kepada KPM. Tahap ini menjelaskan 

bahwa seseorang layak dikatakan pendamping PKH harus memiliki 

pengetahuan yang luas mengenai PKH sehingga dapat memberikan informasi 

yang benar dan terpercaya kepada KPM. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui sebelum turun ke 

masyarakat  menjadi seorang pendamping PKH, pendamping PKH terlebih 

dahulu dibimbing dan dilatih untuk dapat memberikan informasi yang jelas dan 

melakukan pendamping kepada KPM dengan benar dan tepat. Sedangkan 

dalam memberikan dorongan atau motivasi kepada KPM PKH, peran 

pendamping PKH masih kurang karena KPM PKH masih belum ada kesadaran 

untuk keluar dari keluarga miskin dengan cara membuat suatu usaha atau 

semacamnya. 
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6.1.2 Pelatih masyarakat 

Pelatih masyarakat ini terdiri atas pertemuan awal dan validasi, dan 

pembimbingan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 

diketahui bahwa adanya pertemuan awal berupa sosialisasi kepada KPM PKH, 

dalam pertemuan awal itu pendamping PKH menjelaskan tentang pelaksanaan 

PKH, komitmen KPM PKH, dan membicarakan kapan akan dilakukan 

pertemuan lagi. Selain itu adanya validasi untuk mengetahui KPM mana saja 

yang layak menerima bantuan dan adanya pembuatan KKS untuk KPM baru. 

Pendampingan yang dilakukan dengan cara pertemuan P2K2, tapi pertemuan 

ini belum berjalan dengan baik karena pertemuan itu tidak dilakukan tiap bulan 

sekali. 

6.1.3 Mediator masyarakat 

Mediator masyarakat ini terdiri dari mampu menyelesaikan masalah 

dan mampu memberi solusi. Dalam menyelesaikan masalah dan mampu 

memberi jawaban atau solusi kepada KPM masih kurang baik dimana 

pendamping PKH lamban dalam menangani dan melayani keluhan masyarakat. 

Solusi yang dibuat cukup membantu menangani masalah yang dihadapi 

masyarakat. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberi saran dan 

rekomendasi mengenai Peran Fasilitator Pendamping PKH dalam Implementasi 

Program Keluarga Harapan  (PKH) di Kelurahan Natanage Timur Kecamatan 

Boawae Kabupaten Nagekeo sebagai berikut: 
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1. Untuk pendamping PKH 

a. Harus lebih memberikan pemahaman kepada peserta PKH 

baik dalam hal pemberdayaan dan juga bagi peserta yang 

sudah tidak memenuhi kriteria agar terjadi kesadaran pola 

prilaku dan melakukan graduasi mandiri. 

b. Diharapkan pendamping PKH lebih mendekatkan diri 

kepada peserta PKH sehingga maslah yang dialami oleh 

KPM dapat diselesaikan dengan baik. 

2. Untuk Masyarakat 

a. Memanfaatkan dana bantuan PKH dengan lebih bijak yang 

dapat menunjang peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

b. Mengembangkan pola pikir bahwa bantuan PKH ini 

menyasar kepada keluarga yang benar-benar sangat miskin 

dan membutuhkan sehingga masyarakat dengan penghasilan 

cukup dan mampu tidak menghendaki untuk menjadi peserta 

PKH 

3. Untuk Pemerintah 

a. Adanya keberlanjutan program yaitu meningkatkan 

pemberdayaan KPM untuk menciptakan usaha-usaha 

mandiri seperti UKM atau Kube agar KPM benar-benar 

terlepas dari rantai kemiskinan dengan meningkatnya standar 

kualitas hidup, oleh karena itu dibutuhkan kerja sama antara 
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pihak pelaksana PKH dengan KPM untuk bersama-sama 

mewujudkan kemandirian KPM. 

b. Peningkatan ketersediaan sarana prasarana yang dapat 

menunjang keberhasilan implementasi PKH baik yang 

dibutuhkan oleh pelaksana teknis PKH maupun peserta PKH. 
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